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Abstrak 

Semen plester adalah suatu lapisan yang biasa digunakan sebagai penutup pasangan dinding. Pada 

penelitian ini dilakukan variasi komposisi bahan semen plester. Semen plesteran dibuat dua puluh sampel. 

Dengan dua keadaan yaitu ketika pertambahan pasir, massa semen konstan di 25 gram dan ketika 

pertambahan semen, massa pasir konstan dalam dua kondisi yaitu saat 75 gram dan 80 gram. Sensor yang 

digunakan adalah sensor kapasitif dengan prinsip plat sejajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari variasi komposisi bahan semen plester terhadap kuat tekan bahan berdasarkan parameter 

elektrik. Parameter elektrik yang dimaksud adalah kapasitansi dan resistansi. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan, semakin bertambah massa pasir untuk semua parameter mengalami penurunan tren 

ketika ditambahkan massa pasir diatas 50 gram. Dengan kondisi pertambahan massa semen, nilai 

kapasitansi dan resistansi dipengaruhi oleh massa pasir. Semakin besar massa pasir, nilai kapasitansi dan 

resistansi yang dihasilkan semakin kecil. Sedangkan untuk nilai kuat tekan bahan tertinggi terjadi pada 

saat massa pasir 75 gram dan 80 gram yaitu sebesar 0.0029 KN/cm2.  

sKata Kunci: Semen Plester, Kapasitansi, Resistansi, Kuat Tekan Bahan, Sensor Kapasitif 
 

Abstract 

Cement plaster is a layer that is commonly used as a closing pair of walls. This research conducted on 

the variations of the compositions of the cement ingredient plaster. Cement stucco made of twenty samples. 

With two state when the mass of sand, cement added constant in 25 gram and when added to cement, granulated 

mass constant in the two conditions, namely the time of 75 grams and 80 grams. The sensor used is a capacitive 

sensor with the principle of parallel plates. This research conducted to find out the influences the variations of 

the compositions of the cement ingredient plaster against a strong press materials based on 

electrical parameters. Electrical parameters of that question is the capacitance and resistance. Based on the test 

that have been done, the growing mass of sand for all parameters decline trend when added to the mass of sand 

above 50 grams. With the added mass of the cement condition, the value of the capacitance and resistance 

influenced by the mass of sand. The greater the mass of sand, the value of the capacitance and the resulting 

resistance is getting smaller. As for the strong value press the highest material occurs when a mass of 75 grams 

of sand and 80 grams of 0.0029 KN/cm2.  

 

Keynote: Cement Plaster, Capacitance, Resistance, Material Compressed, Capacittive Sensor 

 

 

1. Pendahuluan 

Bangunan adalah struktur buatan manusia yang terdiri atas atap dan dinding yang dibangun secara 

permanen. Bangunan juga biasa disebut sebagai rumah atau gedung. Baik itu bangunan rumah tinggal, 

bangunan komersial, bangunan fasilitas pendidikan, bangunan fasilitas kesehatan dan masih banyak jenisnya. 

Bangunan gedung dapat diartikan sebagai wujud fisik hasil pekerjaan kontruksi yang menyatu dengan tempat 

kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada diatas atau di dalam tanah dan atau air, yang berfungsi 

sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya [1]. Rumah adalah salah satu bangunan yang dijadikan 

tempat tinggal dalam jangka waktu tertentu. Pembentukan rumah bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia akan papan atau tempat tinggal. Dalam pembentukan rumah dibutuhkan semen plesteran yang 

memiliki kualitas dan daya kuat yang bagus. Semen plesteran dikatakan baik apabila memiliki ketebalan 

yang cukup dan tidak mudah retak [2]. 

Kekuatan suatu bangunan memiliki arti bahwa sebuah struktur bangunan mampu menahan beban yang 

ada tanpa mengalami kerusakan. Oleh karena itu dibutuhkan material yang sesuai untuk menunjang kekuatan 

bangunan tersebut. Material yang dibutuhkan pada umumnya menggunakan campuran pasir dan semen. 

Pencampuran komposisi yang sesuai antara pasir dan semen akan menghasilkan tekstur semen plesteran yang 

baik. Oleh karena itu untuk mengetahui komposisi semen plesteran sebuah bangunan diperlukan identifikasi. 
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Pencampuran material semen, pasir, dan air tidak dapat diabaikan. Maka dari itu diperlukan pengujian 

terhadap variasi komposisi material tersebut. Dilakukannya pengujian berguna untuk mengetahui pengaruh 

variasi komposisi semen terhadap gaya tekan bahan dengan parameter elektrik. Parameter elektrik tersebut 

adalah kapasitansi dan resistansi. 

Pencarian nilai kapasitansi, komposisi semen, dan gaya tekan bahan telah diterapkan oleh peneliti 

sebelumnya, seperti pada analisis kuat tekan dan permeabilitas beton dengan agregat halus campuran pasir 

merah Purwodadi dan pasir Kaliworo Klaten oleh Rizal Yoga Prasetya di tahun 2016 [3] dan penentuan 

parameter fisik elektrik untuk menentukan komposisi plesteran oleh Anita Sukma di tahun 2017 [4]. 

Pengujian menggunakan metode Non Destructive Testing (NDT) secara elektrik. Metode elektrik dilakukan 

dengan menggunakan konsep sensor kapasitif. Konsep sensor kapasitif merupakan proses menyimpan dan 

melepas energi listrik dalam bentuk muatan-muatan listrik pada kapasitor yang dipengaruhi oleh bahan 

dielektrik, luas permukaan, dan jarak [5]. Setelah didapatkan variasi komposisi semen plesteran, mencari 

nilai kapasitansi dan resistansi nya menggunakan LCR meter. Lalu dilakukan pengujian tekan kuat bahan 

terhadap sampel yang telah dicari nilai kapasitansi dan resistansi nya. 

 

2.  Dasar Teori 

2.1 Parameter Elektrik 

2.1.1 Kapasitor dan Kapasitansi 

      Kapasitor merupakan komponen elektronik yang menyimpan dan melepaskan muatan listrik. Struktur 

kapasitor terdiri dari 2 buah plat metal yang dipisahkan oleh suatu bahan dielektrik. Apabila kedua ujung 

plat metal diberi tegangan listrik, maka muatan positif akan mengumpul pada salah satu kaki elektroda 

metalnya dan pada saat yang sama muatan negatif berkumpul pada ujung metal yang lain[7]. Kemampuan 

untuk menyimpan muatan listrik pada kapasitor disebut dengan kapasitansi. Kemudian hubungan muatan 

dan kapasitansi dirumuskan dengan persamaan: 

                𝑄 = 𝐶𝑉                             (1) 

Dimana: 

Q = muatan elektron dalam C (coulomb) 

C = nilai kapasitansi dalam F (farad) 

V = beda potensial antar permukaan kapasitor dalam V (volt) 

Jarak (d) pada sebuah kapasitor akan mempengaruhi nilai kapasitansi. Jika jarak antara kedua buah plat 

tersebut semakin dekat maka nilai kapasitansi akan semakin besar. Dan apabila nilai luas penampang (A) 

semakin besar, maka nilai kapasitansi akan semakin besar dengan permitivitas ruang hampa 𝜀𝑜. Nilai 

konstan dari 𝜀𝑜 = 8,854𝑥10−12  
𝐹

𝑚
. Hubungan muatan dan kapasitansi dirumuskan dengan persamaan: 

              𝐶 =  𝜀𝑜 (
𝐴

𝑑
)                                    (2) 

Dimana:  

εo = Permitivitas ruang hampa (
𝐹

𝑚
) 

A = Luas Penampang (𝑚2)  

d = Jarak kedua plat (m) 

Meninjau persamaan (2) pada penelitian ini, nilai luas dan jarak memiliki nilai sama pada masing – 

masing sampel. Hal ini menyebabkan adanya perbedaan kapasitansi pada bahan. 

 

2.1.2 Resistansi 

Resistansi adalah suatu kemampuan suatu bahan untuk menghambat aliran listrik. Dimana arus listrik 

dari power supply tidak dapat digunakan sepenuhnya. Nilai tegangan berbanding lurus dengan arus yang 

mengalir [8]. 

                                               𝑉 = 𝐼 𝑅                                   (3) 

Dimana: 

V = Tegangan (volt) 

I = Arus (ampere) 

R = Hambatan (ohm) 

Dilihat dari dari persamaan diatas, semakin besar nilai tegangan maka semakin besar pula arus nya. Nilai 

resistansi pun dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu panjang, luas dan jenis bahan. Oleh karena itu dirumuskan 

dengan [4]: 

       𝑅 =  𝜌
𝐿

𝐴
         (4)

  

      Dimana: 

𝜌 = hambatan jenis (ohm/m) 

L = panjang benda (m) 
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A = luas penampang (𝑚2) 

 

2.2 LCR Meter 

LCR meter ialah sebuah perangkat yang digunakan untuk menghitung nilai induktansi (L), kapasitansi 

(C) dan resistansi (R). Dalam pengukuran kapasitansi atau muatan listrik, pengukuran akan menghitung 

jumlah muatan yang disimpan dalam suatu titik tertentu. Titik tertentu tersebut biasa disebut potensial listrik 

[9]. LCR meter ini akan digunakan untuk melihat nilai kapasitansi dan resistansi dari semen plesteran.  

 

2.3 Kuat Tekan Bahan 

Compression testing machine adalah sebuah alat pengujian yang digunakan untuk mengetahui kekuatan 

bahan yang biasa dipakai dalam konstruksi jalan dan juga jembatan [10]. Alat ini dapat juga digunakan 

untuk pengujian bahan semen, beton, batu bata dan berbagai macam bahan lain nya [10]. Metode yang 

digunakan oleh alat ini ialah metode kompresi atau penekanan. Dengan metode kompresi atau penekanan 

akan menguji bahan dengan cara mengambil sampel bahan kemudian sampel tersebut ditekan hingga 

sampel tersebut retak.  Melalui metode tersebut akan didapatkan hasil kuat maksimum banding luas 

permukaan dari sampel tersebut. Adapun pelaksanaan pengujian terhadap sampel dilakukan di Balai Besar 

Keramik Jl. Jenderal Ahmad Yani No.392, Kebonwaru, Batununggal Kota Bandung, Jawa Barat. 

 
Kelebihan dari alat Compression Testing Machine ini ialah dapat mengetahui karakteristik bahan, 

kualitas bahan dan tebal tipis nya bahan. Adapun kelemahannya ialah dibutuhkan pendamping yang ahli 

untuk membaca data yang diambil. Menurut buku “Teknologi Beton” menyatakan pasta semen akan 

berfungsi secara maksimal jika seluruh pori antar butir-butir agregat terisi penuh dengan pasta semen, serta 

seluruh permukaan butir agregat terselimuti pasta semen. Jika pasta semen sedikit maka tidak cukup untuk 

mengisi pori-pori antar butir agregat dan tidak seluruh permukaan butir agregat terselimuti oleh pasta 

semen, sehingga rekatan antar butir kurang kuat, dan berakibat kuat tekon beton rendah [11]. Oleh karena 

itu dapat dikatakan melalui grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pengaruh jumlah semen terhadap kuat tekan beton pada faktor air-semen sama [11] 

 

2.4      Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian studi hubungan antara variasi komposisi semen plester terhadap 

gaya tekan bahan berdasarkan nilai resistansi dan nilai kapasitansi. Pengujian dilakukan dengan membuat sampel 

dengan  perbedaan variasi massa semen dan pasir. Kemudian setelah itu dicari nilai kapasitansi dan resistansi nya. 

Setelah didapat nilai kapasitansi, sampel diuji dengan alat Compression Testing Machine untuk mengetahui nilai 

maksimum tekan kuat bahannya.  
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Gambar 2.2 Diagram Alir Penelitian 

3.  Pembahasan 

3.1 Pengaruh Pertambahan Massa Pasir dan Massa Semen Konstan Terhadap Nilai Kapasitansi,Resistansi 

dan Kuat Tekan Bahan 

      

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                    (b)                                                              (c) 

 

 Gambar 3.1  Ketika Massa Pasir Bertambah dan Massa Semen Konstan Pada Pengukuran (a) Kapasitansi, (b) 

Resistansi dan (c) Kuat Tekan Bahan 

Pada pertambahan massa pasir dan massa semen konstan di 25 gram dalam pengukuran kapasitansi 

didapatkan hasil bahwa semakin bertambahnya massa pasir menghasilkan tren yang tidak stabil. Dimana nilai 

kapasitansi terbesar berada pada sampel pasir 50 gram sebesar 138.67 pF. Pada pengukuran resistansi didapatkan 

hasil tren menurun disaat massa pasir diatas 50 gram ditambahkan dan ketika massa pasir berkisar 25 gram – 50 

gram menunjukkan tren yang stabil dengan perbedaan nilai resistansi yang tidak begitu signifikan. Dimana nilai 

resistansi terbesar berada pada sampel pasir 50 gram sebesar 6833.33 KΩ. Pada pengukuran nilai kuat tekan bahan 

didapatkan hasil tren menurun ketika massa pasir diatas 55 gram ditambahkan. Dan nilai kuat tekan bahan terbesar 

berada pada angka 0.0030 KN/cm2. 

 

3.2 Pengaruh Pertambahan Massa Semen dan Massa Pasir Konstan Terhadap Nilai Kapasitansi, Resistansi 

dan Kuat Tekan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

(a)                                                           (b)                                                        (c) 

 

Gambar 3.2  Ketika Massa Semen Bertambah dan Massa Pasir Konstan Pada Pengukuran (a) Kapasitansi, (b) 

Resistansi dan (c) Kuat Tekan Bahan 

 

Pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa massa pasir mempengaruhi nilai kapasitansi. Semakin besar 

massa pasir, nilai kapasitansi yang dihasilkan semakin kecil saat massa pasir 80 gram. Ketika massa pasir 75 gram, 

nilai kapasitansi yang dihasilkan cenderung tidak stabil. Pada pengukuran resistansi, dapat disimpulkan bahwa 

massa pasir mempengaruhi nilai resistansi. Semakin besar massa pasir, nilai resistansi yang dihasilkan semakin 

kecil. Hal tersebut terbukti pada saat massa semen 20 gram dan 25 gram, massa pasir 75 gram mempunyai nilai 

resistansi yang lebih besar daripada massa pasir 80 gram. Pada pengukuran nilai kuat tekan bahan, didapatkan nilai 

tertinggi terjadi pada saat massa pasir 75 gram dan 80 gram yaitu sebesar 0.0029 KN/cm2. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, variasi terhadap komposisi massa bahan semen plester 

mempengaruhi nilai kapasitansi, resistansi dan kuat tekan bahan. Pada pertambahan massa pasir dan massa semen 

konstan di 25 gram dalam pengukuran kapasitansi didapatkan hasil bahwa semakin bertambahnya massa pasir 

menghasilkan tren yang tidak stabil. Nilai kapasitansi terbesar berada pada sampel pasir 50 gram sebesar 138.67 

pF. Pada pengukuran resistansi didapatkan hasil tren menurun disaat massa pasir diatas 50 gram ditambahkan dan 

ketika massa pasir berkisar 25 gram – 50 gram menunjukkan tren yang stabil dengan perbedaan nilai resistansi 

yang tidak begitu signifikan. Nilai resistansi terbesar berada pada sampel pasir 50 gram sebesar 6833.33 KΩ. Pada 
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pengukuran nilai kuat tekan bahan didapatkan hasil tren menurun ketika massa pasir diatas 55 gram ditambahkan. 

Dan nilai kuat tekan bahan terbesar berada pada angka 0.0030 KN/cm2. Pada kondisi pertambahan massa semen, 

semakin besar massa pasir nilai kapasitansi yang dihasilkan semakin kecil saat massa pasir 80 gram. Ketika massa 

pasir 75 gram, nilai kapasitansi yang dihasilkan cenderung tidak stabil. Sedangkan pada pengukuran resistansi, 

semakin besar massa pasir nilai resistansi yang dihasilkan semakin kecil. Hal tersebut terbukti pada saat massa 

semen 20 gram dan 25 gram, massa pasir 75 gram mempunyai nilai resistansi yang lebih besar daripada massa 

pasir 80 gram. Pada pengukuran kuat tekan bahan, nilai kuat tekan bahan tertinggi terjadi pada saat massa pasir 75 

gram dan 80 gram yaitu sebesar 0.0029 KN/cm2. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian adalah kemungkinan adanya porositas dari 

masing  - masing sampel berbeda, adanya pori atau lubang yang terisi udara dimana konstanta udara lebih kecil 

dari konstanta dielektrik sampel, adanya pori atau lubang pada sampel dimana antar partikel tidak saling mengisi 

ruang pori tersebut, dari segi kepadatan sampel dan homogenitas saat pengadukan pasir, semen dan air 

mempengaruhi untuk mendapatkan hasil yang linier. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, membuktikkan 

bahwa variasi komposisi bahan mempengaruhi nilai kapasitansi, resistansi dan kuat tekan bahan. Dengan 

demikian, tujuan dari penelitian ini tercapai. Namun, pengaruh massa belum dapat diketahui secara pasti karena 

adanya ketidakstabilan nilai yang dihasilkan.  
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